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 This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 computer-based	 learning	 tutorial	
model	at	SD	Negeri	3	Tolitoli.	This	research	uses	a	qualitative	research	
type;	 where	 in	 collecting	 data	 using	 observation	 techniques,	
interviews,	 and	 documentation.	 The	 data	 analysis	 technique	 used	 is	
data	 reduction,	 data	 presentation,	 conclusion	 drawing	 and	
verification.	 The	 results	 showed	 that	 the	 tutorial	 model	 computer-
based	 learning	 analysis	 at	 SD	Negeri	 3	 Tolitoli	was	 carried	 out	well	
through	 8	 indicators,	 namely:	 distinguishing	 basic	 competencies	 on	
materials	 that	 contain	 competency	 demands,	 determining	 the	
selection	 of	 peer	 tutorials,	 having	 students	who	are	 already	 capable,	
compiling	 learning	 observation	 instruments	 for	 tutorials.	 ,	 group	
students	 by	 including	 intelligent	 students	 who	 become	 tutors,	 make	
observations	on	 learning,	provide	clarification,	and	draw	conclusions	
from	peer	tutorial	results.	
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 Peneltian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pembelajaran																																																																									
berbasis	komputer	model	tutorial	di	SD	Negeri	3	Tolitoli.	Penelitian	
ini	 menggunakan	 jenis	 penelitian	 kualitatif;	 dimana	 dalam	
menggumpulkan	 data	 menggunakan	 teknik	 observasi,	 wawancara,	
dan	 dokumentasi.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	
reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 penarikan	 kesimpulan	 dan	 verifikasi.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 analisis	 pembelajaran		
berbasis	komputer	model	tutorial		di	SD	Negeri	3	Tolitoli	terlaksana	
dengan	 baik	 melalui	 8	 indikator,	 yaitu:	 membedakan	 kompotensi	
dasar	 pada	 materi	 yang	 mengandung	 tuntutan	 kompetensi,	
penentuan	 pemilihan	 tutorial	 sebaya,	 memiliki	 siswa	 yang	 sudah	
mampu,	 menyusun	 intrumen	 pengamatan	 pembelajaran	 tutorial,	
mengelompokan	 siswa	 dengan	 memasukkan	 siswa	 cerdas	 yang	
menjadi	 tutor,	 melakukan	 pengamatan	 pada	 pembelajaran,	
memberikan	 klarifikasi,	 serta	 penarikan	 kesimpulan	 hasil	 tutorial	
sebaya.	
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PENDAHULUAN		
Pendidikan	 bagi	 kehidupan	 merupakan	 kebutuhan	 mutlak	 yang	 harus	 dipenuhi	

sepanjang	hayat	 (Wendt	&	Rockinson-Szapkiw,	 2014).	 Tanpa	pendidikan,	mustahil	 suatu	
kelompok	 manusia	 dapat	 hidup	 berkembang	 sesuai	 aspirasi	 (cita-cita)	 untuk	 maju	
sejahtera	 dan	 bahagia	 (Oakes	 et	 al.,	 2019).	 Menurut	 konsep	 pandagan	 hidup	 mereka	
penggunaan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 penting	
yang	memungkinkan	kecepatan	transformasi	ilmu	pengetahuan	kepada	para	peserta	didik,	
generasi	bangsa	ini	secara	lebih	luas	(BK	&	Hamna,	2022).	

Pembelajaran	 berbasis	 komputer	 merupakan	 program	 pembelajaran	 yang	
digunakan	 dalam	 proses	 pembelajaran	 dengan	 mengggunakan	 	 software	 komputer	 (CD	
pembelajaran)	berupa	program	berisi	tentang	muatan	pembelajaran	meliputi,	judul,	tujuan	
materi	pembejaran,	dan	evaluasi	pembelajaran.	Hamna	&	BK	(2020)	Pembelajaran	tutorial	
dapat	meningkatkan	kecepatan	siswa	dalam	berkomunikasi	juga	dapat	memberikan	solusi	
kepada	 siswa	 dalam	 memahami	 suatu	 konsep	 mata	 pelajaran	 sehingga	 dapat	
meningkatkan	 hasil	 belajar	 mereka.	 Verawati	 &	 Desprayoga	 (2019)	 Ciri	 utama	
pembelajaran	 berbasis	 komputer	 model	 tutorial	 adalah	 proses	 pembelajaran	 yang	
dilakukan	secara	 individual	yaitu	 interaksi	antara	seorang	peserta	didik	dengan	software	
program	 yang	 ada	 dalam	 komputer	 sehingga	 setiap	 siswa	 akan	 belajar	 sesuai	 dengan	
tingkat	kemampuan	siswa	itu	sendiri	(Assidiqia	&	Sumarni,	2020).	

Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	di	SD	Negeri	3	Tolitoli		terdapat	beberapa	guru	
dan	 siswa	 yang	 belum	 sepenuhnya	 menguasai	 cara	 penggunaan	 komputer	 dalam	
menyampaikan	 aspirasi	 dan	 pemikiran,	 sehingga	 menyebabkan	 pembelajaran	 tidak	
maksimal.	 Idealnya	 seorang	 guru	 mempersiapkan	 hal-hal	 yang	 diperlukan	 sebelum	
melaksanakan	dan	mengevaluasi	proses	pembelajaran.	Khofifah	et	al.	(2021)Seorang	siswa	
yang	 mengalami	 	 kejenuhan	 dalam	 belajar	 akan	 memperoleh	 ketidakpuasan	 pada	 hasil	
belajarnya.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 pembelajaran	 berbasis	 komputer	model	 tutorial,		
sehingga	motivasi	dan	prestasi	belajar	siswa	bisa	mencapai	hasil	yang	maksimal	(Herreid	&	
Schiller,	2013).	
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METODE		
Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 kualitatif.	 Lokasi	 penelitian	 di	 SD	 Negeri	 3	 Tolitoli.	

Instrumen	 dan	 teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 terdiri	 dari	 tiga,	 yaitu:	 1)	
Observasi	 atau	 yang	 disebut	 pula	 dengan	 pengamatan,	 meliputi	 kegiatan	 pemuatan	
perhatian	 terhadap	 sesuatu	 objek	 dengan	 menggunakan	 seluruh	 alat	 indera.	 Pedoman	
observasi	 membantu	 dalam	 proses	 mengamati	 	 secara	 seksama	 peran	 siswa	 dalam	
menganalisis	pemebelajaran	berbasis	komputer	model	 tutorial	di	SD	Negeri	3	Tolitoli.	2)	
Wawancara,	 kegiatan	 wawancara	menggali	 informasi	 penelitian	menggunakan	 pedoman	
wawancara	 (Nastiti	 &	 ‘Abdu,	 2020).	 	 Menjadi	 pemandu	 dalam	 perolehan	 data,	 namun	
wawancara	 tidaklah	 berfokus	 pada	 pedoman	 tersebut,	 tetapi	 akan	 dikembangkan	 sesuai	
kondisi.	 3)	 Dokumentasi,	 dilakukan	 untuk	 memperoleh	 data	 langsung	 dari	 tempat	
penelitian,	meliputi:	buku-buku	yang	relevan,	hasil	rapor,	 laporan	kegiatan,	foto-foto,	 film	
dokumentasi,	serta	data	yang	relevan	untuk	penelitian.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 teknik	 analisis	 data	 deskriptif.	 Penerapan	 teknik	
analisis	 deskriptif	 melalui	 3	 alur	 kegiatan,	 meliputi:	 1)	 Reduksi	 data	 yang	 didapat	
dilapangan	 diketik	 atau	 ditulis	 dengan	 rapi,	 terinci	 secara	 sistematis	 setiap	 selesai	
mengumpulkan	 data.	 Oleh	 sebab	 itu	 laporan	 itu	 harus	 dianalisis	 sejak	 dimulainya	
penelitian.	Laporan-laporan	itu	perlu	direduksi,	yaitu	dengan	memilih	hal-hal	pokok	yang	
sesuai	 dengan	 fokus	 penelitian	 kita,	 kemudian	 dicari	 temannya.	 Data-data	 yang	 telahdi	
reduksi	 memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 tajam	 tentang	 hasil	 pengamatan	 dan	
mempermudah	peneliti	untuk		mencarinya	jika	sewaktu-waktu	diperlukan.	2)	Display	data,	
data	 yang	 semakin	 bertumpuk-tumpuk	 itu	 kurang	 dapat	memberikan	 	 gambaran	 secara	
menyeluruh.	Oleh	sebab	 itu	diperlukan	display	data.	Display	data	adalah	penyajian	dalam	
bentuk	matrik,	network,	chart,	atau	grafik,	dan	sebagainya.	Dengan	demikian,	peneliti	dapat	
menguasai	 data	 dan	 tidak	 terbenam	 dengan	 setumpuk	 data.	 3)	 Verication,	 penarikan	
kesimpulan	(Hendrayati	&	Pamungkas,	2016).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
1. Membedakan	 Kompetensi	 Dasar	 pada	 Materi	 yang	 Mengandung	 Tuntutan			
Kompetensi	

Guru	telah	melaksanakan	dengan	baik	dalam	membedakan	kompetensi	dasar	pada	
materi	 yang	 disampaikan	 kepada	 siswa,	 sehingga	 siswa	 bisa	 mengetahui	 apa	 itu	
kompotensi	 dasar.	 Hamna	 &	 BK	 (2021)	 menyatakan	 bahwa	 untuk	 mengkaji	 dan	
menentukan	 kompetensi	 dasar	 pada	 mata	 pelajaran	 dengan	 memperhatikan	 hal-hal	
sebagai	beriku:	(1)	urutan	berdasarka	hierarki	konsep	disiplin	 ilmu	dan	tingkat	kesulitan	
materi,	 tidak	 harus	 sesui	 dengan	 urutan	 yang	 ada	 distandar	 isi,	 (2)	 keterkaitan	 antara	
kompetensi	 dasar	 dalam	 mata	 pembelajaran,	 (3)	 keterkaitan	 kompetensi	 dasar	 dengan	
standar	kompetensi	(Azimi	et	al.,	2017).	
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2. Penentuan	Pemilihan	Tutorial	Sebaya	
	Pemilihan	 model	 tutorial	 sebaya	 membentuk	 kelompok	 siswa	 yang	 terlaksana	

dengan	 baik	 menggunakan	 program	 komputer	 sebagai	 alat	 bantu	 ajar	 untuk	
menyampaikan	materi	dengan	berbagai	fitur	pendukung	seperti	teks,	gambar,	suara,	video,	
serta	animasi	yang	muda	dipahami	dan	dimengerti	(Erhamwilda	et	al.,	2021).	Utamajaya	et	
al.,	 (2020),	 tutor	 sebaya	 merupakan	 salah	 satu	 strategi	 pembelajaran	 untuk	 memenuhi	
kebutuhan	peserta	didik.	

	
3.	Memiliki	Siswa	yang	Sudah		Mampu	

	Siswa	yang	sudah	mampu	dalam	pembelajaran	denga	menggunakan	model	tutorial	
akan	 diarahkan	 untuk	 membimbing	 teman-temannya	 yang	 belum	 memahami	
pembelajaran	berbasis	komputer	dengan	model	 tutorial.	Hamna	&	BK	 (2022)	pengertian	
siswa	 adalah	 orang	 yang	 datang	 kesekolah	 untuk	memproleh	 atau	mempelajari	 beberpa	
tipe	 pendidik.	 Pada	 masa	 ini	 siswa	 mengalami	 berbagai	 perubahan,	 baik	 fisik	 maupun	
psikis.	 Selain	 itu	 juga	 berubah	 secara	 kognitif	 dan	mulai	mampu	 berfikir	 abstrak	 seperti	
orang	dewasa	(Utomo,	2022).	

		
4.	Menyusun	Instrumen	Pengamatan	Pembelajaran	Tutorial	

Pembelajaran	 tutorial	dalam	penerapanya	 terlaksana	dengan	baik	untuk	keaktifan	
belajar	siswa	dalam	metode	pembelajaran	dengan	berbagai	fitur	pendukung.	Pembelajaran	
evaluasi	merupakan	bagain	yang	tidak	dapat	dipisahkan	dari	proses	pembelajaran.	Dalam	
melakukan	 evaluasi	 seorang	 guru	 membutukan	 instrumen	 yang	 berguna	 untuk	
mendukung	 tingkat	 kemampuan	 siswa	 dalam	 arti	 luas	 meliputi	 evaluasi	 program	
pendidikan,	dan	evaluasi	proses	belajar		mengajar	(BK	&	Hamna,	2021).	

	
5. Mengelompokan	Siswa	dengan	Memasukan	Siswa	Cerdas	yang	Menjadi	Tutor	

Siswa	 yang	 cerdas	menjadi	 tutor	 terlaksana	 dengan	 baik	 untuk	membimbing	 dan	
mengarahkan	 siswa	yang	belum	cerdas	dalam	hal	pembelajaran	kelompok.	Orang	 cerdas	
tidak	 terpaku	 pada	 teori,	 namun	 lebih	 terhadap	 pada	 pemahaman	 konsep.	 Bagi	 orang	
cerdas	 senjata	 utamanya	 adalah	 logika,	 dan	 pengetahuan,	 sebab	 yang	 didapat	 dari	 teori	
hanyalah	sebagai	pendukung.	Tak	heran	jika	orang	cerdas,	 tidak	hanya	menguasai	materi	
yang	 itu-itu	 saja,	 biasanya	 orang	 cerdas	 mampu	 	 menguasai	 beberapa	 bidang	 tertentu	
seperti	musik,	olaraga,	seni,	dan	lainnya.	

	
6.	Melakukan	Pengamatan	Pada	Pembelajaran	

	Pembelajaran	 tutorial	 sebaya	 yang	 dibimbing	 guru	 berjalan	 dengan	 efektif	 serta	
memotivasi	siswa	agar	lebih	giat	dalam	proses	belajar.	(Sari	et	al.	(2020)	observasi	adalah	
satu	diantara	cara	untuk	mengadakan	penilaian	melalui	pengamatan	secara	 langsung	dan	
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sistematis	 dengan	 data-data	 yang	 telah	 diproleh	 dalam	 observasi	 tersebut.	 Selanjutnya	
dicatat	 pada	 suatu	 catatan	 observasi.	 Kegiatan	 pencatatan	 itu	 sendiri	merupakan	 bagian	
dari	kegiatan	pengamatan.	
	

7.	Memberi	Klarifikasi	
	Klarifikasi	model	 tutorial	dalam	pembelajaran	untuk	memahami	penerapan	model	

tutorial	dan	 tercapai	 tujuan	pembelajaran	yang	 terlaksana	dengan	baik	dapat	dilihat	dari	
keaktifan	belajar	dan	hasil	belajar.	Klarifikasi	masalah,	pengungkapan	pendapat,	 evaluasi	
dan	 pemilihan,	 dan	 penerapan.	 Klarifikasi	masalah	 adalah	 tahap	memberikan	 penjelasan	
kepada	 siswa	 tentang	 masalah	 yang	 diajukan.	 Tujuannya	 agar	 siswa	 dapat	 memahami	
penyelesaian	 seperti	 apa	 yang	 diharapkan.	 Pengungkapan	 pendapat	 adalah	memberikan	
kebebasan	 kepada	 siswa	 untuk	 mengungkapkan	 pendapat	 tentang	 berbagai	 macam	
strategi		penyelasaian	masalah.			

	
8.	Penarikan		Kesimpulan	Hasil	Tutorial	Sebaya	

Siswa	 yang	 berperan	 sebagai	 tutor	 diarahkan	 untuk	membimbing	 temannya	 yang	
belum	paham	tentang	modal	tutorial	sebaya.	Model	tutorial	sebaya	terlaksana	dengan	baik	
dan	mencapai	hasil	belajar	yang	optimal.	Hidayat	et	al.	(2018),	pembelajaran	dengan	model	
tutor	sebaya	dimulai	dengan	membentuk	kelompok	yang	diketuai	oleh	tutor	sebaya.	Tutor	
berfungsi	 	 sebagai	 ketua	 dalam	 kelompok	 yang	 mengatur	 jalannya	 diskusi,	 memonitori	
siswa,	 dan	 sebagai	 fasilitator	 dalam	 mengajar.	 Siswa	 mengikuti	 proses	 pembelajaran	
dengan	gaduh,	 karena	baru	kali	pertama	menerapkan	metode	 tutor	 sebaya.	 Siswa	belum	
terbiasa	 menggunakan	 strategi	 ini,	 sehingga	 masih	 merasa	 kaku	 dalam	 mengikuti	
pembelajaran	(Nissa	&	Haryanto,	2020).	
	
SIMPULAN	

Pembelajaran	berbasis	komputer	model	 tutorial	di	 SD	Negeri	3	Tolitoli	 terlaksana	
dengan	 baik	melalui	 8	 indikator,	 yaitu:	 1)	 Guru	 telah	melaksanakan	 dengan	 baik	 dalam	
membedakan	 kompetensi	 dasar	 pada	 materi	 yang	 disampaikan	 kepada	 siswa,	 sehingga	
siswa	 bisa	 mengetahui	 apa	 itu	 kompetensi	 dasar.	 2)	 Pemilihan	 model	 tutorial	 sebaya	
membentuk	 kelompok	 siswa	 yang	 terlaksana	 dengan	 baik	 menggunakan	 program	
komputer	 sebagai	 alat	 bantu	 ajar	 untuk	 menyampaikan	 materi	 dengan	 berbagai	 fitur	
pendukung	 seperti	 teks,	 gambar,	 suara,	 video,	 serta	 animasi	 yang	 muda	 dipahami	 dan	
dimengerti.	3)	Siswa	yang	sudah	mampu	dalam	pembelajaran	denga	menggunakan	model	
tutorial	 akan	 diarahkan	 untuk	 membimbing	 teman-temannya	 yang	 belum	 memahami	
pembelajaran	 berbasis	 komputer	 dengan	model	 tutorial.	 4)	 Pembelajaran	 tutorial	 dalam	
penerapanya	 terlaksana	 dengan	 baik	 untuk	 keaktifan	 belajar	 siswa	 dalam	 metode	
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pembelajaran	 dengan	 berbagai	 fitur	 pendukung.	 5)	 Siswa	 yang	 cerdas	 menjadi	 tutor	
terlaksana	 dengan	 baik	 untuk	membimbing	 dan	mengarahkan	 siswa	 yang	 belum	 cerdas	
dalam	hal	pembelajaran	kelompok.	6)	Pembelajaran	 tutorial	 sebaya	yang	dibimbing	guru	
berjalan	 dengan	 efektif	 serta	 memotivasi	 siswa	 agar	 lebih	 giat	 dalam	 proses	 belajar.	 7)	
Klarifikasi	model	tutorial	dalam	pembelajaran	untuk	memahami	penerapan	model	tutorial	
dan	tercapai	tujuan	pembelajaran	yang	terlaksana	dengan	baik	dapat	dilihat	dari	keaktifan	
belajar	 dan	 hasil	 belajar.	 8)	 Siswa	 yang	 berperan	 sebagai	 tutor	 diarahkan	 untuk	
membimbing	temannya	yang	belum	paham	tentang	modal	 tutorial	sebaya.	Model	 tutorial	
sebaya	terlaksana	dengan	baik	dan	mencapai	hasil	belajar	yang	optimal.	Diharapkan	para	
guru	di	SD	Negeri	3	Tolitoli	 lebih	 fokus	memahami	dan	menguasai	sistem	teknologi,	agar	
proses	belajar	mengajar	dapat	terlaksana	lebih	baik	dan	optimal.	
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